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ABSTRAK 
 

 Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 7 Sijunjung Kecamatan Sijunjung 

Kabupaten Sijunjung. Sebagaimana tujuan dari penelitian ini untuk Mengetahui 

bentuk-bentuk perilaku sosial remaja yang menggunakan aplikasi tiktok dan 

mengetahui dampak positif dan dampak negatif  media sosial tiktok bagi siswa/i 

pengguna aplikasi  tiktok. Maka dari itu untuk mencapai tujuan tersebut digunakan 

metode kualitatif dengan mengambil key informantdari penelitian ini adalah remaja 

yang menggunakan Aplikasi Tik tok di SMP 7 Sijunjung berjumlah 10 orang. 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive samplingyang melalui teknik 

observasi dan wawancara. Hasil dari penelitian mengenai, hasil dari analisis 

perubahan perilaku siswa siswi  melalui media sosial tik tok. Dilihat dari bentuk-

bentuk  perilaku sosial siswa/i pengguna media sosial tiktok SMP Negeri 7 

Sijunjung adalah perilaku meniru dan mengadaptasi hal-hal yang ditampilkan di 

media sosial tiktok seperti penampilan, tutur bahasa yang digunakan, membuat 

kelompok kelompok sosial dengan tujuan tertentu, memilah-milah teman sesuai 

dengan tujuan tertentu dan perilaku konsumtif dalam berbelanja. Dampak positif 

Siswa/i pengguna Aplikasi TikTok di SMP Negeri 7 Sijunjung adalah siswa lebih 

dapat mengekspresikan dirinya, menggali potensi yang ada pada dirinya dan 

menemukan hal-hal baru. Sedangkan dampak negatif Siswa/i pengguna Aplikasi 

TikTok di SMP Negeri 7 Sijunjung terletak pada kurang bersosialisasi dengan 

lingkungan sekitarnya, membentuk kelompok social berdasarkan tujuan sendiri dan 

mengajak kelompok social untuk tidak aktif dalam pembelajaran. 

 

Kata Kunci : Perilaku Sosial, Aplikasi TikTok, Siswa 
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ABSTRACT 

 

 This research was conducted at SMP Negeri 7 Sijunjung, Sijunjung District, 

Sijunjung Regency. As the aims of this study are to know the froms of social 

behavior of adolescent who use the tiktok application and know the positive and 

negative impacts of tiktok social media for students who use the tiktok application. 

Therefore, to achieve this goal, a qualitative method was used by taking key 

informants from this study, namely 10 teenagers who used the Tik Tok application 

at SMP 7 Sijunjung. This study used a purposive sampling technique through 

observation and interview techniques. The results of research regarding. The 

results of the analysis of changes in student behavior through social media tick tock. 

Judging from the forms of changes in social behavior of students who use social 

media tiktok SMP Negeri 7 Sijunjung is the behavior of imitating and adapting 

things that are displayed on tiktok social media such as appearance, speaking the 

language used, forming social groups with a specific purpose, sorting -sort out 

friends according to specific goals and consumptive behavior in shopping. The 

positive impact of students using the TikTok application at SMP Negeri 7 Sijunjung 

is that students are more able to express themselves, explore their potential and 

discover new things. Meanwhile, the negative impact of students using the TikTok 

application at SMP Negeri 7 Sijunjung lies in not socializing with the surrounding 

environment, forming social groups based on their own goals and inviting social 

groups not to be active in learning. 
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Semakin berkembangnya zaman, 

maka teknologi juga semakin berkembang. 

Pada era zaman globalisasi ini 

perkembangan teknologi sangat 

berkembang dengan pesat dan menjadi 

aplikasi yang paling banyak diminati karena 

ada banyak fitur-fitur terbaru dan canggih 

yang dihadirkan. Dengan demikian banyak 

juga aplikasi yang bermunculan dengan 

versi-versi dengan keunggulannya masing-

masing dan juga dengan fungsi yang 

berbeda-beda. Sehingga membuat 

masyarakat terutama anak muda sekarang 

ingin mencoba dan penasaran 

menggunakan berbagai macam jenis 

aplikasi terutama kalangan siswa di SMP 

Negeri 7 Sijunjung. Hampir semua media 

sosial  berlomba-lomba untuk bisa 

menyajikan atau menyediakan segala 

sesuatu yang baru dan unik yang tentunya 

sangat disukai oleh generasi zaman 

sekarang.  

Ratri (2018:20) dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa “istilah media sosial 

mengacu pada berbagai layanan berbasis 

internet dan mobile yang dapat  

memungkinkan pengguna untuk bisa  

bergabung dalam percakapan daring atau 

online, berkonrtibusi dalam konten yang 

dibuat oleh pengguna, atau bergabung 

dengan komunitas daring”. Pada saat 

sekarang ini, berbagai jenis video sudah 

banyak tersebar di media sosial di berbagai 

negara, termasuk di Indonesia. 

Pertumbuhan dan perkembangan  konten 

video ini juga ditunjang dengan kemajuan 

dari kecepatan jaringan internet sehingga 

dapat diunggah dengan mudah dan cepat. 

Banyak sekali aplikasi yang menyediakan 

dukungan pembuatan konten video dengan 

hal menarik pada pengguna handphone atau 

smartphone. 

Salah satunya pada media sosial 

TikTok yang berasal dari China. TikTok 

merupakan salah satu media sosial yang 

paling populer di Indonesia dan dunia. Di 

Indonesia, aplikasi  TikTok sedang menjadi 

perbincangan hangat dan banyak diminati 

oleh berbagai jenis kalangan, “bahkan Pada 

tahun 2018 media sosial TikTok dinobatkan  

sebagai aplikasi terbaik di play store dan 

juga menjadi kategori aplikasi paling 

menghibur (Imron, 2018)”. Pada Juli 2018, 

media sosial TikTok pernah diblokir oleh 

Kominfo atau Kementrian Komunikasi dan 

Informasi, dengan alasan karena adanya 

konten-konten yang negatif, terutama bagi 

siswa dan anak-anak. 

 TikTok adalah media sosial yang 

sangat banyak diminati dan berada 

dipuncak ketenaran pada saat ini. Aplikasi 

yang berupa video ini banyak mendapat 

perhatian dari berbagai jenis kalangan 

masyarakat, terutama pada kalangan remaja 

atau anak muda. “Zhang Yiming” 

merupakan tokoh dibalik peresmian 

platform video music ini. Zhang adalah 

lulusan dari Universitas Nankai, Zhang 

tidak hanya meluncurkan aplikasi media 

sosial TikTok ini ia juga mendirikan 

perusahaan teknologi yang disebut 

“ByteDance”. Dari proses tersebut 

terciptalah aplikasi TikTok yang 

merupakan media sosial pembuat video 

yang unik dan berdurasi 15-60 detik bahkan 

sekarang bisa berdurasi 3 menit. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk-bentuk perilaku 

sosial siswa pengguna aplikasi tiktok 

dan dampak positif dan dampak negatif 

media sosial tiktok bagi siswa 

pengguna aplikasi tiktok? 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui bentuk-bentuk perilaku 

sosial remaja yang menggunakan 

aplikasi tiktok dan mengetahui dampak 

positif dan dampak negatif media 

sosial tiktok bagi siswa pengguna 

aplikasi tiktok. 

1.4  Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan 

mampu dan bisa menambah wawasan 

mengenai bagaimana bentuk-bentuk 

perilaku dan dampak media sosial 

tiktok bagi pengguna aplikasi tersebut. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Dari hasil  penelitian ini manfaat bagi 

masyarakat terutama kalangan anak 

muda diharapkan bisa menambah 

pengetahuan remaja di kehidupan 

bermasyarakat terhadap bentuk-bentuk 

perilaku sosial dan dampak media 

sosial tiktok. 

b. Manfaat Bagi Akademis 

Dari hasil penelitian ini agar dapat 

menambah referensi dan evaluasi 

untuk penelitian selanjutnya. 

c. Manfaat Bagi Peneliti  

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini 

dapat memberikan peningkatan 

pengetahuan dan wawasan serta 

pemahaman akan bentuk-bentuk perilaku 

sosial remaja melalui media sosial TikTok 

dan dampak media sosial tersebut. 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Perilaku Sosial 

 Dalam  Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2001, hlm. 859) Perilaku Sosial 

yaitu “Tanggapan atau reaksi individu 

terhadap rangsangan atau lingkungan”. 

Reaksi atau tanggapan  seseorang dapat 

menjadi pola-pola perilaku itu bisa 

dibentuk melalui proses pengukuhan dan 

pembiasaan  atau “Reinforcemen” dengan 

mengkondisikan stimulus “Conditioning” 

dalam lingkungan “Environmentalistik”. 

“Tidak semua perilaku bisa diamati secara 

indrawi oleh mata atau secara objektif, 

namun perilaku juga dapat diamati dari 

perilaku yang tidak senyatanya atau bukan 

dari indrawi penglihatan manusia saja 

(Covert Behaviour)”. 

2.1.1 Pengertian Perilaku Sosial 

Individu atau seseorang pada dasarnya akan 

memperlihatkan perilaku mereka masing-

masing dan tentunya akan berbeda jika kita 

melihat individu atau seseorang lainnya 

dalam berperilaku dengan masyarakat. 

Perilaku yang dibawa oleh setiap orang 

akan saling berpengaruh terhadap perilaku 

orang lain akibat dari respon yang mereka 

terima. Saat salah satu individu berinteraksi 

dengan orang lain perilaku ini akan terlihat. 

Penulis akan membahas dan menjelaskan 

perilaku sosial, Sarwono (2012, hlm. 11) 

menyatakan bahwa “Psikologi seperti yang 

telah diketahui, adalah ilmu tentang 

perilaku, sedangkan sosial disini berarti 

interaksi atau komunikasi antar individu 

atau antar kelompok dalam masyarakat”. 

2.2 Perilaku Sosial Max Weber 

 Perilaku sosial menurut Max Weber 

adalah “tindakan individu sepanjang 

tindakan tersebut mempunyai makna atau 

arti subjek bagi dirinya yang diarahkan 

kepada tindakan orang lain (Weber dalam 

Ritzer 1975)”. Perilaku seseorang yang 

diarahkan kepada benda yang  mati tidak 

termasuk dalam kategori perilaku sosial, 

karena suatu perilaku akan dikatakan 

sebagai perilaku sosial ketika perilaku 

tersebut benar-benar diarahkan kepada 

orang lain (individu lainnya). “Perilaku 

Sosial tersebut bisa berupa tindakan yang 

bersifat membatin atau bersifat subjektif 

yang mungkin terjadi karena adanya 

pengaruh positif dari situasi tertentu. 

Bahkan terkadang tindakan dapat berulang 

kembali dengan sengaja sebagai akibat dari 

pengaruh situasi yang berupa persetujuan 

secara pasif dalam situasi tertentu (Weber 

dalam Turner 2000) 

“. Ada 5 ciri pokok perilaku sosial menurut 

Max Weber sebagai berikut: 

1. Jika tindakaan manusia tersebut menurut 

aktornya mengandung makna subjektif 

dan hal ini bisa meliputi berbagai tindakan 

nyata 

2. Tindakan nyata tersebut bisa bersifat 

membatin sepenuhnya 

3. Tindakan tersebut berasal dari akibat 

pengaruh positif atas suatu situasi, 

tindakan yang sengaja diulang, atau 

tindakan dalam bentuk persetujuaan 

secara diam-diam dari pihak manapun 

4. Tindakan itu diarahkan kepada seseorang 

atau kepada orang lain atau beberapa 

orang 

5. Tindakan itu mengamati tindakan orang 

lain dan terarah kepada orang lain itu. 
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2.3  Remaja 

 Masa remaja merupakan masa 

dimana sesorang mengalami peralihan dari 

masa kanak-kanak menuju masa dewasa, 

masa remaja  ini terjadi pada saat 

kematangan seksual atau masa pubertas 

yaitu antara usia 11 atau 12 tahun sampai 20 

tahun menjelang masa dewasa muda. 

 Menurut Pieget (dalam Hurlock) 

berpendapat secara psikologis “remaja 

adalah usia dimana individu berinteraksi 

dan komunikasi  dengan masyarakat 

dewasa, usia dimana anak tidak lagi 

merasakan dibawah ikatan orang-orang 

yang lebih tua melainkan dalam tingkatan 

yang sama sekurang-kurangnya dalam 

masalah (Hurlock, 2001:206)”. 

2.4  Media Sosial Tiktok 

 Media sosial baru yang muncul 

sebagai bentuk inovasi dari media sosial 

lama. Media, baru mengabaikan batasan 

percetakan dan model penyiaran yakni : 

1)  Memungkinkan akan  terjadinya interaksi 

dan komuniksi  percakapan antara 

beberapa pihak  

2)  Memungkinkan akan adanya penerimaan 

secara simulran, perubahan dan 

penyebaran kembali objek-objek budaya 

3) Mengganggu tindakan interaksi dan 

komunikasi dari posisi pentingnya, dari 

hubungan kewilyahan dari modernitas 

4)  Menyediakan kontak global secara instan 

5)  Memasukkan subyek modern atau akhir 

modern ke dalam media berjaringan 

(McQuail, 2011).  

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi beberapa hal 

yaitu jenis penelitian, penedekatan 

penelitian, lokasi penelitian, dan sumber 

data yang digunakan, teknik pengumpulan 

data. Untuk mengetahui jenis metode 

penelitian dalam penelitian ini, maka 

diuraikan sebagai berikut : 

3.1  Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan di 

dalam penulisan ini adalah jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggunkan metode yang 

fokus pada pengamatan yang sangat 

mendalam. Oleh karena itu, setiap 

penggunaan metode kualitatif dalam 

penelitian ini dapat menghasilkan kajian-

kajian atas fenomena tersebut terdapat 

fenomena yang lebih komprehensif. 

Penelitian kualitatif ini memperhatikan 

humanisme atau individu dan perilaku 

manusia. Penelitian kualitatif merupakan 

jawaban atas segala kesadaran bahwa 

semua akibat dari perbuatan manusia 

berpengaruh pada aspek-aspek kehidupan 

internal individu. Pemilihan menggunakan 

metode kualitatif dengan tujuan 

penelitiannya adalah untuk memahami 

bagaimana sebuah komunitas atau 

individu-individu dalam menerima suatu 

isu tertentu. Dengan hal ini, metode 

kualitatif sanat pentig bagi peneliti untuk 

memastikan kualitas dari proses penelitian, 

karena peneliti tersebut akan 

menginterpretasi data yang telah 

dikumpulkannya (Creswell, 2013). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1  Identitas subjek Penelitian 

Sebelum menjelaskan lebih jauh tentang 

media sosial TikTok dan bentuk-bentuk 

perubahan perilaku pada siswa di SMP 

Negeri 7 Sijunjung maka harus diketahui 

siapa saja yang akan dijadikan informan 

dalam penelitian ini. Pada bagian ini 

semua informan yang didapatkan dalam 

penelitian akan dibahas dan diuraikan 

secara rinci yang berhubungan dengan 

identitas informan. 

Tabel 5. 1Rekapitulasi Identitas 

Informan 

N

o 

Subje

k 

Kel

as 

Su

ku 

Usia As

al 

1 Aziza 

Araufi 

IX. 

5 

mi

nan

g 

15 

tahu

n 

Sij

unj

un

g 

2 Nabil 

Muha

mmad 

IX. 

6 

mi

nan

g 

16 

tahu

n 

Sij

unj

un

g 
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3 Livya 

Camil

a 

Dewi 

IX. 

6 

mi

nan

g 

14 

tahu

n 

Sij

unj

un

g 

4 Anya 

Rudev

a 

IX. 

5 

mi

nan

g 

14 

tahu

n 

Sij

unj

un

g 

5 Praba 

Nulia 

Mahe

ndra 

IX. 

5 

mi

nan

g 

15 

tahu

n 

Sij

unj

un

g 

6 Mayla

ni 

Arha

mi 

IX. 

6 

mi

nan

g 

15 

tahu

n 

Sij

unj

un

g 

7 Adek 

Safitri 

IX. 

5 

jaw

a 

15 

tahu

n 

Sij

unj

un

g 

8 Maula

na 

Irham 

IX. 

6 

mi

nan

g 

15 

tahu

n 

Sij

unj

un

g 

9 Patrici

a 

Leonit

a 

IX. 

5 

bat

ak 

15 

tahu

n 

Sij

unj

un

g 

1

0 

Dean 

Rahar

ja 

IX. 

6 

jaw

a 

15 

tahu

n 

Sij

unj

un

g 

 

5.2  Pendapat Siswa Tentang Media 

Sosial Tiktok 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 

melakukan wawancara dengan jumlah 10 

siswa yang menggunakan aplikasi media 

sosial TikTok, yaitu sebagai berikut : 

1.  Informan 1 

Dengan berkembangnya  teknologi 

dengan cepat di zaman sekarang ini sudah 

memberikan dampak  manfaat dalam 

kemajuan di berbagai jenis aspek terutama 

sosial, salah satu contohnya  adalah 

berkomunikasi menjadi lebih cepat dan 

sangat mudah. komunikasi dan interaksi 

antar remaja di lingkungan sosial 

bermasyrakat maupun di lingkungan sosial 

disekolah saat ini dapat memahami 

berbagai macam ilmu teknologi yang 

mengunakan jaringan internet, yaitu untuk 

dapat mengakses media sosial. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan salah satu siswa 

dengan inisial A, yakni  

“Media sosial tidak bisa dipisahkan 

dari kehidupan sehar-hari, saya memiliki 

beberapa media social seperti instagram, 

whatsapp, facebook meskipun tidak terlalu 

aktif dan juga tik tok. Media social tiktok 

khususnya saya sudah tau lumayan lama 

karena memang sedang hits saja dikalangan 

remaja. Siapa yang tidak tau tik tok”.(Hasil 

wawancara 8 Agustus 2022) 

Merujuk pada hasil wawancara 

dengan siswa SMP Negeri 7 Sijunjung 

menunjukkan bahwa siswa tersebut 

memanfaatkan media sosial tiktok hanya 

untuk mendownload. Dari pernyataan yang

 disampaikannya ia melihat media social ti

ktok digunakan untuk mendownload. 

 

2.  Informan 2 

Aplikasi TikTok ini merupakan 

media sosial yang sedang trend pada saat 

ini. Dibandingkan dengan aplikasi lainnya 

yang sudah banyak digunakan oleh orang-

orang. Media sosial TikTok atau yang 

dikenal sebagai aplikasi sinkron bibir pada 

saat sekarang sedang trend dan berada di 

atas puncak ketenaran/keviralannya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa 

dengan inisial N, yakni : 

“Kami di sekolah hampir semua sudah 

tahu tiktok dan hampir semuanya 

mempunyai aplikasi tiktok tapi kalau kapan 

mulai tahunya media social tiktok udah 

lumayan lamalah Kmi menggunakan tiktok 

hanya disaat ingin menghibur diri dari 

kejenuhan akan tugas sekolah”. (Hasil 

wawancara 8 Agustus 2022) 
Merujuk pada hasil wawancara dengan 

siswa SMP Negeri 7 Sijunjung 

menunjukkan bahwa siswa tersebut 

memanfaatkan media sosial tiktok hanya 

untuk menghibur . Dari pernyataan yang di

sampaikannya ia melihat media sosial 
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tiktok digunakan untuk menghibur dengan 

konten yang kreativitas. 

 

5.3 Bentuk-Bentuk Perilaku Sosial 

Remaja Yang Menggunakan Aplikasi 

Tiktok 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 

melakukan wawancara dengan jumlah 10 

siswa-siswi yang jadi pengguna aplikasi 

media sosial TikTok, yaitu sebagai berikut 

: 

1.  Informan 1 

Media sosial TikTok dapat 

membantu siswa yang menggunakan 

dengan mudah dan cepat  membuat video-

video pendek yang lucu dan unik  untuk 

kemudian dibagikan kepada dunia dan 

teman;teman. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan salah satu siswa dengan 

inisial A, yakni:  

“Semenjak adanya media sosial tiktok 

perubahan perilaku paling banyak terlihat 

dari cara berpenampilan teman-teman saya. 

Saya mengetahui adanya aplikasi tiktok tapi 

karena saya tidak memiliki handphone 

sendiri sehingga saya tidak mengikuti 

perkembangannya. Yang saya dengar dari 

teman-teman outfit selebgram ditiktok 

keren-keren sih”.(Hasil wawancara 8 

Agustus 2022) 
Merujuk pada hasil wawancara 

dengan siswa SMP Negeri 7 Sijunjung 

menunjukkan bahwa siswa tersebut 

memanfaatkan media sosial tiktok hanya 

untuk meniru outfit selebgram yang keren. 

Dari pernyataan yang disampaikannya ia 

melihat media social tiktok digunakan untu

k meniru outfit selebgram. 

2.  Informan 2 

Bagi semua pengguna aplikasi 

TikTok ini sudah menjadi sebuah kebiasaan 

setiap remaja khusnya siswa-siswa SMP 

Negeri 7 Sijunjung. Dalam penggunaan 

TikTok, terdapat Bentuk-bentuk perubahan 

perilaku ini dapat berdampak kepada 

kelangsungan kehidupan sosial terutama 

pada siswa-siswi di sekolah. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan siswa dengan 

inisial N, yakni : 

“Saya sering melihat teman-teman 

sibuk dengan hp mereka untuk membuat 

video kemudian diupload di media sosial 

tiktok. Ada juga teman saya yang baru baru 

ini mengikuti cara berpakaian salah satu 

selebgram tiktok ketika sedang pergi keluar 

rumah. Adanya geng atau kelompok di 

sekolah yang mengikuti cara berbahasa 

yang ada di tiktok”. (Hasil wawancara 8 

Agustus 2022) 

Merujuk pada hasil wawancara dengan 

siswa SMP Negeri 7 Sijunjung 

menunjukkan bahwa siswa tersebut 

memanfaatkan media sosial tiktok hanya 

untuk membuat video dan menguploadnya.

 Dari pernyataan yang disampaikannya ia 

melihat media social tiktok digunakan untu

k membuat video dan mengupload 

nya. 

5.4 Dampak Positif Media Sosial 

Tiktok Bagi Siswa/i Pengguna Aplikasi  

Tiktok 

1.  Informan 1 

Dengan hadirnya aplikasi TikTok 

dapat digunakan untuk menyalurkan apa 

yang dirasakan oleh pengguna aplikasi 

tersebut, lalu  inilah yang bisa  membentuk 

perilaku komunikasi dan interaksi terhadap 

siswa. Aplikasi TikTok juga dapat 

membuat penggunanya merasa mudah 

dalam menyalurkan apa yang ia rasakan, isi 

hati, perasaan, apapun yang terjadi melalui 

video, lagu, tulisan  maupun simbol 

sederhana dan lainnya. Munculnya aplikasi 

TikTok dalam keseharian dan kehidupan 

siswa SMP N 7 Sijunjung, sangat 

diharapkan bisa membawa dampak yang 

sangat positif, yang bias menjadi media 

komunikasi dan, sebagai sumber informasi, 

dapat menambah wawasan remaja (siswa),  

mempererat setiap komunikasi dan 

interaksi antar orang lain terutama teman 

sekolah, memperluas jaringan pertemanan, 

memperluas bidang penetahuan dan 

keterampilan. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan siswa SMP N 7 Sijunjung terlihat 

bahwa remaja menyukai tiktok karena 

dapat meluapkan isi hatinya. ini dapat 
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dibuktikan hasil dari wawancara dengan 

siswa “A” yakni : 

“Media social tiktok ini bagi saya dapat 

membuat saya lebih senang misalnya saya 

bias mencari video apa saja sesuai hobi 

saya. Kemudian saya bias membuat video 

sendiri sesuai dengan mood saya saat 

itu.(Hasil wawancara 8 Agustus 2022) 

Merujuk pada hasil wawancara dengan 

siswa SMP Negeri 7 Sijunjung 

menunjukkan bahwa siswa tersebut 

memanfaatkan media sosial 

tiktok..hanya..untuk mencari video sesuai 

hobi. Dari pernyataan yang disampaikanny

a ia melihat media sosial 

tiktok digunakan untuk mencari video 

sesuai dengan mood 

2.  Informan 2 

Munculnya aplikasi TikTok sangat di 

harapkan dapat menjadi media yang sangat 

tepat. untuk dapat mengekspresikas dan 

menceritakan   kegiatan pengguna media 

sosial tersbut, juga dapat menggambarkan 

sesuatu kehidupan  bagi setiap pengguna 

dengan terciptanya kegiatan yang 

bemanfaat dengan berbagai macam jenis 

komunikasi dan interaksi yang tersedia 

dalam aplikasi ini seperti, berbagai macam 

fitur unggahan video, foto, serta musik, 

emoticon, status, dan  koment status, yang 

semuanya memiliki makna tersendiri dan 

membentuk perilaku interaksi dan 

komunikasi  penggunanya.  

Bagi remaja usia sekolah pada 

tingkatan SMP biasanya sedang mencari 

keunggulan dirinya atau dimana 

ketertarikannya atau lebih sering kita 

dengar dengan minat bakatnya. 

Sebelumnya remaja biasanya malu-malu 

untuk mengekspresikan dirinya sehingga 

jika ada yang memiliki bajat tertentu tidak 

terlihat dari awal. Namun banyaknya fitur 

yang dimiliki oleh media social tiktok dapat 

menjadi wadah sisw auntuk menggali 

potensi dirinya seperti hasil wawancara 

beikut dari siswi “N”.  

“Ada teman saya yang senang 

bernyanyi melalui fitur pada aplikasi tiktok. 

Sebelumnya ia pemalu hanya karena 

aplikasi tiktok bias disave tanpa perlu 

diupload sehingga bias nyanyi berbagai 

macam lagu. Tambah lagi suaranya 

memang bagus sih. Ada juga yang hobi nari 

atau dance gitu yang upload juga dari 

tiktok. Ambil inspirasi juga dari tiktok. 

Jadinya lebih mudah”.(Hasil wawancara 8 

Agustus 2022) 
Merujuk pada hasil wawancara dengan 

siswa SMP Negeri 7 Sijunjung 

menunjukkan bahwa siswa tersebut 

memanfaatkan media sosial tiktok hanya 

untuk nyanyi dan dance. Dari pernyataan y

ang disampaikannya ia melihat mediasosia

l tiktok digunakan untuk belajar nyanyi da

n dance. 

 

5.5 Dampak Negatif Media Sosial 

Tiktok Bagi Siswa/i Pengguna Aplikasi  

Tiktok 

 Dampak negatif aplikasi media 

sosial tiktok bagi siswa/i yang mengunakan 

aplikasi  tiktok dapat dilihat berdasarkan 

pernyataan sampel berikut. 

1.  Informan 1 

Dampak atau pengaruh tentu saja 

bukan hanya dalam bentuk dampak positif 

saja tetapi juga terdapat dampak negatif 

dari penggunaan media social tiktok. 

Adanya kecanduan menjadi indikasi paling 

utama pada siswa.Melalui hasil wawancara 

peneliti dengan siswa “A” yang 

beranggapan bahwa tiktok membuat 

kecanduan untuk selalu dibuka seperti pada 

pernyataan berikut. 

“Semenjak adanya media sosial 

tiktok saya suka sekali menghabiskan 

waktu dengan scroll fyp di tiktok. Padahal 

terkadang tidak terlalu saya sukai hanya 

saja lebih nyaman menghabiskan waktu 

dengan scroll fyp saja. Saya jarang 

bersosialiasasi dengan yang lainnya 

semnejak mengunduh aplikasi tiktok 

ini”.(Hasil wawancara 8 Agustus 2022) 

Merujuk pada hasil wawancara 

dengan siswa SMP Negeri 7 Sijunjung 

menunjukkan bahwa siswa tersebut 

memanfaatkan media sosial tiktok hanya 

untuk scroll fyp tiktok saja. Dari pernyataa
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n yang disampaikannya ia melihat media s

osial 

tiktok digunakan untuk menghabiskan 

waktu scroll fyp dan jarang sosialisasi. 

 

2.  Informan 2 

Media sosial tiktok tidak hanya 

memberikan efek kecanduan namun juga 

sulit untuk berhenti mmebukanya seperti 

pernyataan siswa “N”. 

“Kalau dihitung sehari saya 

sepertinya setiap saat buka tiktok karena 

seru. Kalau disekolah dirumah dimanapun 

buka tiktok sih. Jarang kemana-mana juga 

sering rebahan sambil scroll tiktok 

juga”.(Hasil wawancara 8 Agustus 2022) 

Merujuk pada hasil wawancara 

dengan siswa SMP Negeri 7 Sijunjung 

menunjukkan bahwa siswa tersebut 

memanfaatkan media sosial tiktok hanya 

untuk waktu senggang. Dari pernyataan ya

ng disampaikannya ia melihat media sosial

 tiktok digunakan untuk seru-seruan saja. 

 

 

PENUTUP 

6.1  Kesimpulan 

Media sosial tiktok saat ini telah 

memberikan dampak baik secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap perilaku 

remaja. Berikut adalah kesimpulan dari 

penelitian “Perilaku Siswa Pengguna  

Media Sosial TikTok di SMP Negeri 7 

Sijunjung”. 

 

1. Bentuk perilaku sosial 

siswa/i pengguna media sosial tiktok SMP 

Negeri 7 Sijunjung adalah perilaku meniru 

dan mengadaptasi hal-hal yang ditampilkan 

di media sosial tiktok seperti penampilan, 

tutur bahasa yang digunakan, membuat 

kelompok kelompok sosial dengan tujuan 

tertentu, memilah-milah teman sesuai 

dengan tujuan tertentu dan perilaku 

konsumtif dalam berbelanja. Bentuk 

perubahan perilaku yang dilakukan oleh 

siswa/I SMP Negeri 7 Sijunjung dilakukan 

karena adanya pengaruh dari media social 

tik-tok yang dilakukan dengan menjadikan 

media social tiktok sebagai contoh dan 

pembelajaran dalam perubahan perilaku 

sosial.  

 

2. Dampak positif Siswa/i 

pengguna Aplikasi TikTok di SMP Negeri 

7 Sijunjung adalah siswa lebih dapat 

mengekspresikan dirinya, menggali potensi 

yang ada pada dirinya dan menemukan hal-

hal baru. Sedangkan dampak negatif 

Siswa/i pengguna Aplikasi TikTok di SMP 

Negeri 7 Sijunjung terletak pada kurang 

bersosialisasi dengan lingkungan 

sekitarnya, membentuk kelompok social 

berdasarkan tujuan sendiri dan mengajak 

kelompok social untuk tidak aktif dalam 

pembelajaran. Dampak positif dan negative 

pada siswa/i SMP Negeri 7 Sijunjung 

disebabkan pengaruh media social tiktok 

yang banyak diadaptasi dari media social 

tersebut. 

6.2  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, ada beberapa saran dan masukan 

yang bisa  diharapkan mampu memberikan 

saran dan  masukan terhadap pembaca dan 

mahasiswa lain Universitas Riau khususnya 

mahasiswa jurusan sosiologi sebagai bahan 

referensi. 

 

1.  Khususnya kepada pemerintah Dinas 

Pendidikan dan Sekolah sebagai pengelola 

agar dapat lebih memperhatikan dan 

melakukan pembinaan pada remaja 

khususnya dalam menghadai perubahan 

sosial di masyarakat. 

 

2. Kepada masyarakat khususnya orang tua 

diharapkan dapat memberikan pengawasan 

dan pendidikan kepada anak dalam 

menyikapi perkembangan teknologi dan 

perubahan perilaku sosial pada remaja.  

 

3. Untuk setiap peneliti dan juga termasuk 

peneliti-peneliti lain di sini peneliti juga 

mengharapkan dapat menjadi bahan 

referensi dalam penelitian selanjutnya agar 

lebih menggali perubahan-perubahan 

perilaku remaja akibat perubahan sosial 

lainnya. 
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